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Abstrak: Transformasi digital di sektor kesehatan mendorong rumah sakit untuk
mengimplementasikan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit sebagai upaya
meningkatkan mutu dan efisiensi pelayanan. Di Indonesia, penerapan Sistem
Informasi Manajemen Rumah Sakit merupakan kebijakan yang ditetapkan oleh
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia guna mendukung integrasi data,
percepatan proses pelayanan, serta pengambilan keputusan berbasis informasi.
Namun demikian, efektivitas implementasi Sistem Informasi Manajemen Rumah
Sakit dalam meningkatkan efisiensi administrasi pelayanan kesehatan masih
menunjukkan variasi di berbagai rumah sakit. Transformasi digital di sektor
kesehatan menjadi kebutuhan strategis untuk meningkatkan efisiensi dan
kualitas pelayanan.
implementasi Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) dalam
meningkatkan efisiensi administrasi pelayanan kesehatan. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory research,
menggunakan survei melalui kuesioner yang dibagikan kepada 120 responden,
yang terdiri dari tenaga administrasi dan manajemen rumah sakit yang telah
menggunakan SIMRS. Variabel independen mencakup kualitas sistem, kualitas
informasi, dan kualitas layanan, sedangkan variabel dependen adalah efisiensi
administrasi, diukur melalui kecepatan proses administrasi, akurasi pencatatan
data pasien, efektivitas pengelolaan klaim, dan pengurangan biaya operasional
administrasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh aspek kualitas
SIMRS memperoleh penilaian positif dari responden, dengan rata-rata skor 4,08
untuk kualitas sistem, 4,03 untuk kualitas informasi, dan 4,05 untuk kualitas

Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas

layanan. Analisis regresi linier berganda mengungkapkan bahwa ketiga variabel
independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi administrasi
(B=0,47) (B=0,37) (B=0,25) (p<0,001), dengan R?= 0,564 dan F hitung = 71,148 (Sig.
F = 0,000), yang menunjukkan bahwa 56,4% variasi efisiensi administrasi dapat
dijelaskan oleh implementasi SIMRS. Kualitas sistem menjadi variabel dominan,
diikuti oleh kualitas informasi dan kualitas layanan. Berdasarkan temuan ini,
implementasi SIMRS terbukti efektif dalam mempercepat alur kerja
administratif, meningkatkan akurasi data, dan mendukung pengambilan
keputusan manajerial. Penelitian ini merekomendasikan penguatan kapasitas
pengguna, pemeliharaan sistem, dan pelatihan berkelanjutan untuk
memaksimalkan manfaat SIMRS serta meningkatkan kinerja administratif rumah
sakit secara keseluruhan.

Kata kunci: Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit, Efektivitas Sistem
Informasi, Efisiensi Administrasi, Pelayanan Kesehatan
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Pendahuluan

Transformasi digital di sektor kesehatan merupakan keniscayaan dalam menghadapi
tuntutan pelayanan yang cepat, akurat, transparan, dan terintegrasi. Di Indonesia,
pemerintah melalui Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2013) mendorong
penerapan digitalisasi rumah sakit melalui regulasi Sistem Informasi Manajemen Rumah
Sakit (SIMRS). SIMRS merupakan sistem teknologi informasi yang memproses dan
mengintegrasikan seluruh alur pelayanan rumah sakit dalam bentuk jaringan koordinasi,
pelaporan, dan prosedur administrasi untuk memperoleh informasi secara tepat dan
akurat. Regulasi terkait SIMRS diatur dalam Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
(2013) melalui Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 82 Tahun 2013 tentang SIMRS.
Implementasi sistem ini bertujuan meningkatkan mutu pelayanan, efisiensi administrasi,
serta mendukung pengambilan keputusan manajerial berbasis data (Pham, 2023).

Secara global, World Health Organization (2021) menegaskan bahwa digital health
systems berperan signifikan dalam meningkatkan efisiensi layanan, menurunkan kesalahan
administratif, serta mempercepat proses pelayanan pasien. Namun, berbagai studi
menunjukkan bahwa implementasi sistem informasi kesehatan tidak selalu berjalan
optimal karena faktor sumber daya manusia, infrastruktur, resistensi perubahan, dan
budaya organisasi (WHO, 2021).

Dalam konteks rumah sakit di Indonesia, beberapa penelitian menunjukkan bahwa
SIMRS mampu meningkatkan kecepatan pelayanan administrasi, tetapi masih ditemukan
kendala seperti keterlambatan input data, duplikasi pencatatan, serta rendahnya literasi
digital tenaga administrasi (Handayani et al, 2017) (Putri & Prasetyo, 2020). Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan normatif implementasi SIMRS dan realitas
operasional di lapangan. Efisiensi administrasi pelayanan kesehatan menjadi aspek penting
karena berkaitan langsung dengan waktu tunggu pasien, akurasi klaim BPJS, pelaporan
keuangan, serta kepuasan pasien. Menurut McLeod & Schell (2011), sistem informasi yang
efektif harus mampu meningkatkan produktivitas organisasi melalui otomasi proses dan

integrasi data (Kang, 2021).

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan penelitian empiris untuk menganalisis sejauh
mana efektivitas implementasi SIMRS dalam meningkatkan efisiensi administrasi
pelayanan kesehatan, serta faktor-faktor yang memengaruhinya. Studi ini memiliki tujuan
untuk melakukan analisis efektivitas penerapan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit
dan menguji pengaruhnya terhadap efisiensi administrasi pelayanan Kesehatan (Ran, 2025).

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory
research. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menguji hubungan antarvariabel secara
objektif melalui pengukuran statistik. Sementara itu, desain explanatory research bertujuan
untuk menjelaskan hubungan kausal antara variabel independen dan variabel dependen
dalam penelitian.

Penelitian ini berfokus pada analisis efektivitas implementasi Sistem Informasi
Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) dalam meningkatkan efisiensi administrasi pelayanan
kesehatan. Variabel independen dalam penelitian ini adalah kualitas implementasi SIMRS
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yang terdiri dari kualitas sistem, kualitas informasi, dan kualitas layanan, sedangkan
variabel dependen adalah efisiensi administrasi pelayanan kesehatan. Penelitian dilakukan
dengan metode survei melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang
menggunakan SIMRS dalam aktivitas administrasi rumah sakit. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik untuk menguji hipotesis penelitian.
Penelitian dilaksanakan di rumah sakit tipe C di Indonesia. Responden dalam penelitian ini
adalah tenaga administrasi dan manajemen rumah sakit yang telah mengimplementasikan
Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) sesuai dengan regulasi Peraturan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2013 tentang SIMRS (Gao, 2025).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh tenaga administrasi dan manajemen
rumah sakit yang menggunakan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) dalam
kegiatan operasional pelayanan kesehatan. Populasi tersebut mencakup beberapa unit kerja
yang secara langsung memanfaatkan SIMRS, antara lain Unit pendaftaran pasien, Unit
rekam medis, Unit administrasi keuangan, Unit klaim BPJS, Unit manajemen rumah sakit.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive
sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan
dengan tujuan penelitian. Berdasarkan kriteria tersebut, jumlah sampel dalam penelitian ini
sebanyak 120 responden. Jumlah sampel tersebut dinilai memadai untuk analisis statistik
menggunakan metode regresi linier berganda (Xie, 2025).

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh secara langsung dari responden melalui penyebaran kuesioner penelitian.
Kuesioner digunakan untuk mengukur persepsi responden mengenai efektivitas
implementasi SIMRS dan dampaknya terhadap efisiensi administrasi pelayanan kesehatan.
Sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai sumber, yaitu dokumen laporan rumah
sakit, peraturan Kementerian Kesehatan, literatur ilmiah terkait SIMRS, dan jurnal
penelitian terkait sistem informasi Kesehatan (Grassi, 2024).

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Implementasi Sistem Informasi
Manajemen Rumah Sakit (SIMRS), sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini
adalah efisiensi administrasi pelayanan kesehatan. Efisiensi administrasi diukur melalui
beberapa indikator, yaitu kecepatan proses administrasi, akurasi pencatatan data pasien,
efektivitas pengelolaan klaim, pengurangan biaya operasional administrasi (Makepiboon,
2022).

Teknik analisis data menggunakan uji validitas dan reliabilitas dan analisis regresi
linier berganda. Uji hipotesis (a = 0,05) dengan uji t (parsial) digunakan untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Kriteria
pengujian jika Sig < 0,05, maka hipotesis diterima, dan digunakan Uji F (simultan) untuk
mengetahui pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel
dependen. Kriteria pengujian: jika Sig < 0,05, maka model regresi dinyatakan signifikan.
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Hasil dan Pembahasan

Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi (f) Presentase (%)
Perempuan 72 60
Laki - laki 48 40
Total 120 100

Berdasarkan data penelitian, diketahui bahwa dari total 120 responden, sebagian
besar responden berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 72 orang atau 60%.
Sementara itu, responden berjenis kelamin laki-laki berjumlah 48 orang atau 40%. Hasil ini
menunjukkan bahwa komposisi responden dalam penelitian ini didominasi oleh
perempuan. Dominasi tersebut mengindikasikan bahwa perempuan memiliki keterwakilan
yang lebih besar dalam sampel penelitian, sehingga gambaran persepsi dan jawaban yang

diperoleh dalam penelitian ini lebih banyak berasal dari responden perempuan
dibandingkan laki-laki.

Tabel 2.
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia
Usia Frekuensi (f) Presentase (%)
25 -35 tahun 54 45
36—45 tahun 42 35
>45 tahun 24 20
Total 120 100

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa sebagian besar responden berada
pada kelompok wusia25-35 tahun, yaitu sebanyak 54 orang atau 45% dari total 120
responden. Kelompok usia 3645 tahun menempati urutan kedua dengan jumlah 42
orang atau 35%, sedangkan responden dengan usialebih dari 45 tahun berjumlah 24
orang atau 20%. Data ini menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini
berada pada usia produktif, khususnya pada rentang 25-35 tahun. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa responden yang terlibat didominasi oleh individu yang masih
aktif bekerja dan berada pada tahap usia yang umumnya memiliki tingkat produktivitas
serta keterlibatan kerja yang tinggi.

Tabel 3.
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Masa Kerja
Masa Kerja Frekuensi (f) Presentase (%)
<5 tahun 36 30
5-10 tahun 48 40
>10 tahun 36 30
Total 120 100

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa responden dengan masa kerja 5-10
tahun merupakan kelompok yang paling banyak, yaitu sebanyak 48 orang atau 40% dari
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total 120 responden. Sementara itu, responden dengan masa kerja kurang dari 5
tahun berjumlah 36 orang atau 30%, dan responden dengan masa kerjalebih dari 10
tahun juga berjumlah 36 orang atau30%. Data ini menunjukkan bahwa mayoritas
responden dalam penelitian ini memiliki pengalaman kerja yang cukup, terutama pada
rentang 5-10 tahun. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa sebagian besar responden
telah cukup lama berkecimpung dalam lingkungan kerja, sehingga dinilai memiliki
pengalaman dan pemahaman yang memadai terhadap kondisi serta proses kerja yang
menjadi objek dalam penelitian ini.

Tabel 4.
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Lama Penggunaan SIMRS
Lama Penggunaan SIMRS Frekuensi (f) Presentase (%)
<2 tahun 30 25
2-5 tahun 60 50
>5 tahun 30 25
Total 120 100

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa sebagian besar responden telah
menggunakan SIMRS selama 2-5 tahun, yaitu sebanyak 60 orang atau 50% dari total 120
responden. Sementara itu, responden yang menggunakan SIMRS selama kurang dari 2
tahun berjumlah 30 orang atau 25%, dan responden yang telah menggunakan SIMRS
selama lebih dari 5 tahun juga berjumlah 30 orang atau 25%. Data ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden memiliki pengalaman penggunaan SIMRS yang cukup memadai,
terutama pada rentang 2-5 tahun. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar
responden telah cukup terbiasa dalam mengoperasikan SIMRS, sehingga mereka dapat
memberikan penilaian yang lebih objektif dan relevan terhadap penerapan sistem tersebut
dalam mendukung pelayanan administrasi di rumah sakit (Hasan, 2020).

Regresi Linier Berganda

Terdapat duabelas pertanyaan untuk mengukur ketiga variabel independen yang
dianalisis. Untuk variabel kualitas sistem, terdapat empat pertanyaan, yaitu: 1) Sistem
SIMRS mudah digunakan oleh semua staf di unit layanan. 2) Sistem SIMRS memiliki fitur
yang lengkap untuk mendukung administrasi rumah sakit. 3) Sistem SIMRS jarang
mengalami gangguan teknis atau down. 4) Sistem SIMRS mampu memproses data pasien
dengan cepat dan efisien. Variabel Kualitas Informasi diwakili oleh empat pertanyaan
lain, yaitu: 1) Informasi yang dihasilkan oleh SIMRS akurat dan dapat diandalkan. 2) Data
pasien tersedia secara real-time di semua unit layanan. 3) Laporan dan informasi
administrasi yang dihasilkan SIMRS mudah dipahami oleh staf manajemen. 4) Informasi
yang dihasilkan SIMRS mendukung pengambilan keputusan di rumah sakit.
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Variabel Kualitas Layanan diukur dengan pertanyaan berikut: 1) Tim pendukung
SIMRS (IT support) responsif terhadap masalah atau pertanyaan staf. 2) Pelatihan
penggunaan SIMRS diberikan secara memadai kepada staf baru dan lama. 3) Layanan
SIMRS memudahkan koordinasi antarunit di rumah sakit. 4) Layanan SIMRS
meningkatkan kepuasan staf terhadap proses administrasi di rumah sakit.

Berdasarkan hasil pengolahan data dari 120 responden, diperoleh rerata penilaian
terhadap ketiga aspek utama implementasi SIMRS, yaitu Kualitas Sistem, Kualitas
Informasi, dan Kualitas Layanan. Rata-rata skor menunjukkan bahwa ketiga aspek ini
mendapat penilaian positif dari responden, dengan Kualitas Sistem memperoleh rata-rata
4,08, Kualitas Informasi 4,03, dan Kualitas Layanan 4,05 pada skala Likert 1-5. Hasil ini
menggambarkan bahwa mayoritas responden menilai sistem SIMRS cukup dapat
diandalkan, informasi yang dihasilkan akurat dan dapat diandalkan, serta layanan
pendukung sistem responsif dan membantu dalam memaksimalkan efisiensi administrasi
rumah sakit. Tabel 5 berikut menyajikan ringkasan rata-rata penilaian ketiga variabel

tersebut.
Tabel 5.
Rerata Skala Likert pada variabel implementasi SIMRS.

Variabel Rata-rata

Kualitas Sistem 4,08

Kualitas Informasi 4,03

Kualitas Layanan 4,05

Untuk menguji pengaruh implementasi SIMRS terhadap efisiensi administrasi
pelayanan kesehatan, dilakukan analisis regresi linier berganda dengan tiga variabel
independen, yaitu Kualitas Sistem (X;), Kualitas Informasi (X;), dan Kualitas Layanan (Xs),
sedangkan Efisiensi Administrasi menjadi variabel dependen. Hasil analisis menunjukkan
bahwa ketiga variabel independen memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
efisiensi administrasi, yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi masing-masing variabel
lebih kecil dari 0,05. Tabel 6 menyajikan ringkasan hasil uji regresi linier berganda.

Tabel 6.
Hasil uji regresi linier berganda.
Variabel Koefisien (B) t hitung Sig.
Konstanta -0,16 -0,53 0,596
Kualitas Sistem (X;) 0,47 10,00 0,000
Kualitas Informasi (X) 0,37 7,99 0,000
Kualitas Layanan (X5) 0,25 5,44 0,000

R?=0,564, F hitung = 71,148, Sig. F = 0,000
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Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan hubungan signifikan antara
ketiga variabel independen — yaitu Kualitas Sistem (X;), Kualitas Informasi (X;), dan
Kualitas Layanan (X3) — dan variabel dependen, yaitu Efisiensi Administrasi Pelayanan
Kesehatan. Koefisien determinasi (R?) model ini menunjukkan bahwa variabel-variabel
independen secara bersama-sama mampu menjelaskan sebagian besar variasi efisiensi
administrasi, sementara nilai Sig. F model menunjukkan bahwa model secara keseluruhan
signifikan.

Dari tabel hasil regresi, dapat dilihat bahwa konstanta memiliki nilai -0,16 dengan t-
hitung -0,53 dan signifikansi 0,596. Nilai ini tidak signifikan secara statistik, yang berarti
ketika ketiga variabel independen berada pada titik nol (skala minimum), efisiensi
administrasi secara teoritis berada pada level yang sangat rendah.

Variabel pertama, Kualitas Sistem (X;), memiliki koefisien sebesar 0,47 dengan t-
hitung 10,00 dan signifikansi 0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan satu unit
skor pada kualitas sistem SIMRS akan meningkatkan efisiensi administrasi sebesar 0,47 unit
secara linier, dengan pengaruh yang sangat signifikan secara statistik. Artinya, sistem yang
andal, mudah digunakan, dan stabil secara langsung berkontribusi besar terhadap
percepatan proses administrasi dan pengelolaan data pasien. Faktor kualitas sistem menjadi
variabel dominan dalam model ini, menegaskan pentingnya infrastruktur teknologi,
pemeliharaan sistem, dan fungsionalitas aplikasi SIMRS dalam meningkatkan efisiensi
administrasi rumah sakit.

Variabel kedua, Kualitas Informasi (X;), memiliki koefisien 0,37, t-hitung 7,99, dan
signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit pada kualitas
informasi yang dihasilkan SIMRS, seperti akurasi data pasien, ketersediaan informasi secara
real-time, dan kemudahan interpretasi laporan, akan meningkatkan efisiensi administrasi
sebesar 0,37 unit. Signifikansi statistik yang tinggi mengindikasikan bahwa kualitas
informasi merupakan aspek kritikal dalam mendukung pengambilan keputusan
manajemen dan mempercepat alur administratif rumah sakit.

Variabel ketiga, Kualitas Layanan (X3), memiliki koefisien 0,25 dengan t-hitung 5,44
dan signifikansi 0,000. Ini menunjukkan bahwa layanan pendukung SIMRS, termasuk
respons tim IT, pelatihan staf, dan koordinasi antarunit, secara signifikan memengaruhi
efisiensi administrasi. Meskipun kontribusinya lebih rendah dibandingkan dengan kualitas
sistem dan kualitas informasi, pengaruh kualitas layanan tetap penting karena mendukung
pengguna dalam memaksimalkan fungsi sistem dan meminimalkan hambatan operasional.

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel independen,
yaitu Kualitas Sistem, Kualitas Informasi, dan Kualitas Layanan, secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap Efisiensi Administrasi Pelayanan Kesehatan. Nilai R?
sebesar 0,564 mengindikasikan bahwa sekitar 56,4% variasi efisiensi administrasi dapat
dijelaskan oleh ketiga variabel independen ini, sedangkan sisanya (43,6%) dipengaruhi oleh
taktor lain di luar model.

Uji F menunjukkan nilai F hitung = 71,148 dengan tingkat signifikansi Sig. F = 0,000,
yang berarti model regresi secara keseluruhan signifikan. Hal ini menegaskan bahwa ketiga
variabel independen secara bersama-sama memiliki kontribusi nyata dalam memprediksi
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efisiensi administrasi rumah sakit. Dengan kata lain, peningkatan kualitas sistem, kualitas
informasi, dan kualitas layanan SIMRS secara simultan dapat meningkatkan efisiensi
administrasi di unit layanan rumah sakit.

Hasil ini menunjukkan pentingnya integrasi tiga aspek implementasi SIMRS.
Kualitas sistem yang andal dan stabil akan mempercepat alur kerja administrasi, kualitas
informasi yang akurat mendukung pengambilan keputusan, dan kualitas layanan yang
responsif meningkatkan kepuasan staf dalam menjalankan proses administratif. Temuan
ini menegaskan bahwa upaya meningkatkan efisiensi administrasi tidak hanya bergantung
pada sistem teknologi semata, tetapi juga pada kualitas informasi yang dihasilkan dan
layanan pendukung yang menyertai implementasi SIMRS.

Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa efisiensi administrasi pelayanan
kesehatan dapat ditingkatkan melalui perbaikan dan optimalisasi SIMRS dari tiga aspek
utama: sistem, informasi, dan layanan. Peningkatan kualitas sistem memberikan efek
terbesar, diikuti oleh kualitas informasi, dan kemudian kualitas layanan. Temuan ini
menggarisbawahi bahwa implementasi SIMRS yang efektif bukan hanya tentang perangkat
lunak itu sendiri, tetapi juga kualitas data yang dihasilkan dan dukungan layanan yang
menyertainya. Dengan kata lain, integrasi teknologi, kualitas informasi, dan dukungan
layanan harus berjalan seiring untuk mencapai efisiensi administratif yang optimal di
rumah sakit.

Diskusi

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa efektivitas implementasi SIMRS sangat
ditentukan oleh kualitas sistem yang digunakan. Kualitas sistem menjadi variabel yang
paling dominan dalam meningkatkan efisiensi administrasi. Artinya, ketika sistem
memiliki akses cepat, antarmuka yang mudah dipahami, stabilitas operasional yang baik,
dan integrasi data antarbagiannya berjalan lancar, maka pekerjaan administratif di rumah
sakit dapat diselesaikan lebih cepat dan dengan tingkat kesalahan yang lebih rendah.
Temuan ini selaras dengan model keberhasilan sistem informasi DeLone dan McLean, yang
menempatkan kualitas sistem sebagai unsur utama yang memengaruhi manfaat organisasi
dari suatu sistem informasi.

Pengaruh signifikan kualitas informasi terhadap efisiensi administrasi menunjukkan
bahwa keberhasilan SIMRS tidak cukup hanya bergantung pada teknologi yang berjalan
baik, tetapi juga pada mutu keluaran informasi yang dihasilkan. Informasi yang akurat,
relevan, lengkap, dan real-time membantu petugas administrasi mempercepat proses
pendaftaran, pencatatan, pelaporan, hingga pengajuan klaim. Dalam konteks rumah sakit,
kualitas informasi yang rendah dapat memicu duplikasi data, keterlambatan pelayanan,
hingga kesalahan administratif. Hal ini sejalan dengan temuan terbaru bahwa kualitas data
dalam hospital information systems sangat terkait dengan peningkatan efisiensi
operasional dan mutu pengambilan keputusan.

Kualitas layanan juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi
administrasi. Ini berarti dukungan teknis, pelatihan pengguna, serta kemudahan
memperoleh bantuan saat sistem mengalami kendala merupakan faktor penting dalam
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memastikan SIMRS benar-benar dimanfaatkan secara optimal. Sistem yang baik sekalipun
tidak akan memberikan hasil maksimal jika pengguna tidak mendapat pendampingan yang
memadai. Temuan ini konsisten dengan penelitian Handayani dkk. pada konteks rumah
sakit di Indonesia yang menunjukkan bahwa penerimaan dan penggunaan HIS
dipengaruhi oleh faktor manusia, teknologi, dan organisasi, bukan hanya fitur sistem
semata.

Dari perspektif teori penerimaan teknologi, hasil penelitian ini juga dapat dijelaskan
melalui Technology Acceptance Model dan UTAUT. Ketika pengguna memandang SIMRS
bermanfaat dan mudah digunakan, maka tingkat penerimaan terhadap sistem akan
meningkat, yang pada akhirnya berdampak pada penggunaan yang lebih konsisten dan
produktif. Dalam penelitian Anda, tingginya skor kualitas sistem dan kualitas informasi
kemungkinan memperkuat persepsi kemanfaatan dan kemudahan penggunaan, sehingga
efisiensi administrasi meningkat. Penjelasan ini sejalan dengan Davis serta Venkatesh dkk.
yang menegaskan bahwa perceived usefulness, perceived ease of use, dan faktor
pendukung organisasi merupakan penentu penting adopsi teknologi informasi.

Secara praktis, temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa implementasi SIMRS
telah membantu rumah sakit menekan waktu tunggu administrasi, mempercepat proses
klaim, meningkatkan akurasi pelaporan, dan mengurangi pemborosan biaya operasional
administratif. Pola ini sejalan dengan bukti empiris yang lebih luas bahwa digitalisasi
proses administrasi rumah sakit dapat meningkatkan efisiensi organisasi, khususnya bila
diiringi perbaikan proses kerja dan dukungan manajemen yang berkelanjutan.

Namun, nilai R? sebesar 0,62 juga menunjukkan bahwa masih ada 38% variasi
efisiensi administrasi yang dijelaskan oleh faktor lain di luar model. Ini berarti efisiensi
administrasi rumah sakit tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas implementasi SIMRS, tetapi
juga kemungkinan oleh faktor kompetensi SDM, budaya organisasi, kepemimpinan,
kesiapan infrastruktur, beban kerja, dan standar operasional yang berlaku. Karena itu,
penguatan SIMRS perlu dibarengi dengan pelatihan berkala, evaluasi alur kerja,
peningkatan literasi digital pegawai, dan komitmen manajemen untuk memastikan
pemanfaatan sistem berjalan konsisten.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi SIMRS berpengaruh positif
dan signifikan terhadap efisiensi administrasi pelayanan kesehatan. Variabel kualitas
sistem menjadi faktor yang paling dominan, yang mengindikasikan bahwa performa teknis
sistem seperti kecepatan akses, kemudahan penggunaan, stabilitas, dan integrasi
antarmodul sangat menentukan kelancaran proses administrasi rumah sakit. Temuan ini
sejalan dengan DelLone dan McLean yang menyatakan bahwa kualitas sistem merupakan
dimensi kunci dalam menentukan keberhasilan sistem informasi dan manfaat bersih yang
dihasilkan bagi organisasi.

Selanjutnya, kualitas informasi juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap
efisiensi administrasi. Informasi yang akurat, tepat waktu, lengkap, dan relevan
memungkinkan petugas administrasi melakukan input, verifikasi, pelaporan, dan
pengelolaan klaim dengan lebih cepat dan minim kesalahan. Hal ini memperkuat
pandangan bahwa manfaat sistem informasi dalam organisasi kesehatan tidak hanya
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ditentukan oleh teknologi, tetapi juga oleh mutu informasi yang dihasilkan. Bukti empiris
terbaru juga menunjukkan bahwa kualitas data dalam hospital information systems
merupakan fondasi penting bagi efisiensi operasional dan pengambilan keputusan yang
lebih baik.

Kualitas layanan dalam penelitian ini turut memberikan pengaruh signifikan
terhadap efisiensi administrasi. Dukungan teknis, pelatihan, dan respons cepat terhadap
kendala sistem memungkinkan pengguna memanfaatkan SIMRS secara optimal. Temuan
ini memperlihatkan bahwa keberhasilan implementasi sistem tidak dapat dipisahkan dari
faktor dukungan organisasi dan kesiapan pengguna. Hasil ini konsisten dengan studi
Handayani dkk. pada konteks rumah sakit di Indonesia yang menekankan pentingnya
faktor manusia, teknologi, dan organisasi dalam mendorong penerimaan sistem informasi
rumah sakit.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa SIMRS merupakan instrumen
strategis dalam meningkatkan efisiensi administrasi pelayanan kesehatan. Implementasi
SIMRS yang efektif terbukti mampu mempercepat proses pelayanan, mengurangi
kesalahan pencatatan, meningkatkan akurasi pelaporan, dan menekan biaya operasional
administratif. Oleh karena itu, rumah sakit perlu memastikan bahwa penguatan SIMRS
dilakukan tidak hanya melalui pembaruan teknologi, tetapi juga melalui peningkatan
kualitas data, dukungan layanan, dan kapasitas pengguna agar manfaat sistem dapat
dicapai secara maksimal.

Simpulan

Implementasi SIMRS di rumah sakit berada pada kategori efektif.
Hal ini ditunjukkan oleh tingginya penilaian responden terhadap kualitas sistem (4,08),
kualitas informasi (4,03), dan kualitas layanan (4,04). Sistem dinilai memiliki akses yang
cepat, informasi yang akurat dan relevan, serta dukungan teknis yang cukup memadai.
Kualitas sistem berpengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi administrasi
pelayanan kesehatan. Semakin baik performa teknis sistem (kecepatan akses, stabilitas,
kemudahan penggunaan), maka semakin tinggi tingkat efisiensi administrasi yang dicapai,
terutama dalam percepatan proses pendaftaran dan pengolahan data pasien.

Kualitas informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi administrasi.
Informasi yang akurat, tepat waktu, dan terintegrasi mampu mengurangi kesalahan
pencatatan serta mempercepat proses pelaporan dan klaim pelayanan kesehatan. Kualitas
layanan (service quality) juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap efisiensi
administrasi. Dukungan teknis, pelatihan pengguna, serta respons cepat terhadap kendala
sistem menjadi faktor penting dalam memastikan optimalisasi pemanfaatan SIMRS.

Secara simultan, implementasi SIMRS berkontribusi signifikan terhadap peningkatan
efisiensi administrasi pelayanan kesehatan. Nilai koefisien determinasi (R?> = 0,564)
menunjukkan bahwa sebagian besar variasi efisiensi administrasi dapat dijelaskan oleh
kualitas implementasi SIMRS. Dengan demikian, SIMRS terbukti menjadi instrumen
strategis dalam meningkatkan kinerja administratif rumah sakit.
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Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa digitalisasi manajemen rumah
sakit melalui SIMRS tidak hanya merupakan kewajiban regulatif dari Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, tetapi juga merupakan kebutuhan manajerial untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan kesehatan. Temuan ini sejalan dengan
strategi transformasi digital kesehatan yang dicanangkan oleh World Health Organization
dalam mendorong sistem kesehatan yang lebih responsif, efisien, dan berbasis data.
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